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ABSTRAK

Pariwisata berbasis masyarakat menjadi pendekatan strategis dalam pengembangan desa wisata
berkelanjutan, terutama melalui penguatan kolaborasi antarpemangku kepentingan dan pemanfaatan
teknologi digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat Desa Wisata Tegal Loegood dalam mengelola daya tarik wisata, memperkuat
kolaborasi multipihak, serta mengoptimalkan strategi promosi berbasis digital yang lebih efektif dan
berdaya jangkau luas. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD),
pendampingan intensif, praktik langsung pemanfaatan media digital, serta evaluasi partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat terkait kolaborasi pengelolaan
pariwisata dari 40% menjadi 85%, pengelolaan daya tarik wisata dari 45% menjadi 70%, serta literasi
digital dari 35% menjadi 80%, dengan rata-rata peningkatan pemahaman mencapai 78%. Temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan kolaborasi dan teknologi digital
efektif dalam mendorong kemandirian masyarakat, meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi,
memperluas jangkauan promosi, serta mendukung keberlanjutan desa wisata secara jangka panjang.

Kata Kunci: Pariwisata Berbasis Masyarakat; Desa Wisata; Teknologi Digital; Promosi Digital

ABSTRACT

Community-based tourism has become a strategic approach to sustainable village tourism
development, particularly through strengthening stakeholder collaboration and optimizing the use of
digital technology. This community service program aimed to enhance the capacity of the Tegal
Loegood Tourism Village community in managing tourism attractions, strengthening multi-
stakeholder collaboration, and improving digital-based promotional strategies to achieve wider
outreach and competitiveness. The methods employed included socialization, Focus Group
Discussions (FGDs), intensive mentoring, hands-on practice in using digital media, and participatory
evaluation involving community members at every stage of the program. The results demonstrated
significant improvements in community understanding of tourism collaboration, increasing from 40%
to 85%, tourism attraction management from 45% to 70%, and digital literacy from 35% to 80%, with
an average increase in understanding of 78%. These findings confirm that a participatory approach
integrating collaboration and digital technology is effective in fostering community independence,
improving destination management quality, expanding promotional reach, and supporting the long-
term sustainability of tourism villages.

Keywords: Community-Based Tourism,; Tourism Village; Digital Technology; Digital Promotion

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor strategis yang memiliki peran signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat,
khususnya di wilayah pedesaan. Sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai penghasil devisa dan
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pencipta lapangan kerja, tetapi juga berpotensi menjadi penggerak utama pembangunan wilayah
melalui pengembangan kawasan sekitar objek wisata serta peningkatan pendapatan masyarakat
local (Wibowo, Rusmana, & Zuhelfa, 2017). pi sisi lain, pariwisata juga memiliki peran penting
sebagai sarana pelestarian budaya, kearifan lokal, dan lingkungan apabila dikelola secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata memerlukan pendekatan yang terencana,
sistematis, dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan agar manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.

Dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan, pendekatan pariwisata berbasis
masyarakat (community-based tourism) semakin dipandang relevan, terutama bagi destinasi
wisata di kawasan pedesaan. Pendekatan ini menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama
dalam seluruh tahapan pengelolaan pariwisata, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Keterlibatan masyarakat secara aktif diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dan
kemandirian lokal, menumbuhkan rasa memiliki terhadap destinasi, serta menjaga keberlanjutan
daya tarik wisata (Hanafi, 2024; Shyrida & Tamara, 2025). Keterlibatan masyarakat secara aktif
diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian lokal, menumbuhkan rasa
memiliki terhadap destinasi, serta menjaga keberlanjutan daya tarik wisata. Selain itu, pariwisata
berbasis masyarakat dinilai lebih efektif dalam meminimalkan dampak negatif pariwisata massal
sekaligus mendorong distribusi manfaat ekonomi yang lebih merata bagi masyarakat lokal
(Priatmoko et al., 2021a).

Daya tarik wisata merupakan komponen fundamental dalam pengembangan destinasi
dan menjadi faktor penentu dalam menarik kunjungan wisatawan, Potensi daya tarik wisata yang
bersumber dari alam, budaya, maupun buatan perlu dikelola secara kreatif, inovatif, dan
berorientasi pada pengalaman wisatawan agar memiliki daya saing yang berkelanjutan
(Purwadinata & Ambarwati, 2023). Pengelolaan daya tarik wisata yang efektif tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan potensi, tetapi juga oleh kapasitas pengelola dan masyarakat dalam
mengemas produk wisata, melakukan promosi, serta menghadirkan pengalaman wisata yang
bernilai dan berkualitas (Amoako et al., 2022).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam industri
pariwisata, termasuk dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis masyarakat. Pemanfaatan
media sosial, platform promosi digital, dan sistem informasi pariwisata menjadi instrumen
strategis untuk meningkatkan visibilitas destinasi, memperluas jangkauan pasar, serta
mempermudah akses informasi bagi wisatawan (Maulana et al., 2025). Destinasi wisata yang
mampu mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaannya cenderung memiliki tingkat daya
saing yang lebih tinggi dibandingkan destinasi yang masih bergantung pada pola pengelolaan
konvensional (Fatmawati & Sulistyo, 2022).

Dengan demikian, Implementasi pariwisata berbasis masyarakat masih menghadapi
berbagai kendala struktural dan operasional. Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia,
rendahnya literasi digital masyarakat, serta lemahnya koordinasi dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan menjadi permasalahan yang sering ditemui di tingkat desa wisata (Anggraini &
Adawiyah, 2025). Banyak destinasi wisata berbasis masyarakat yang memiliki potensi daya tarik
yang besar, namun belum mampu dikelola secara optimal akibat minimnya inovasi, kurangnya
strategi promosi yang terarah, serta belum terintegrasinya teknologi dalam sistem pengelolaan
pariwisata (Priatmoko et al., 2021; Shyrida & Tamara, 2025) .

Permasalahan tersebut diperparah oleh belum terbangunnya kolaborasi yang kuat dan
berkelanjutan antara masyarakat, pemerintah desa, kelompok sadar wisata, dan pihak
pendukung lainnya. Pengelolaan destinasi yang masih berjalan secara parsial dan tidak
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terkoordinasi berdampak pada rendahnya efektivitas pengembangan daya tarik wisata serta
menurunnya daya saing pariwisata berbasis masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Manaf et
al (2018) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat
sangat bergantung pada kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan tanpa keterlibatan yang
terkoordinasi, efektivitas serta keberlanjutan program pariwisata sulit dicapai Selain itu,
ketimpangan dalam adopsi teknologi semakin memperlemah posisi destinasi wisata berbasis
masyarakat dalam persaingan industri pariwisata yang semakin kompetitif (Akbar & Yang, 2022).

Program pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan teknologi digital dan kolaborasi
multipihak meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola dan mempromosikan
pariwisata secara Dberkelanjutan, menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang
menggabungkan teknologi dan keterlibatan pemangku kepentingan dapat mewujudkan model
pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan (Mustakim & Hos, 2025). Berdasarkan kondisi
tersebut, diperlukan model kolaborasi pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat yang
berfokus pada penguatan daya tarik wisata dan integrasi teknologi. Kolaborasi ini menjadi
kebutuhan strategis untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, memperkuat sinergi antar
pemangku kepentingan, serta mendorong pemanfaatan teknologi sebagai instrumen pendukung
pengelolaan dan promosi pariwisata. Melalui kolaborasi yang terencana, terintegrasi, dan
berbasis teknologi, pengelolaan pariwisata diharapkan mampu berjalan lebih efektif, adaptif, dan
berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman pentingnya penguatan
pariwisata berbasis masyarakat dan adopsi teknologi dalam pengelolaan pariwisata.

METODE KEGIATAN

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dan
kolaboratif yang mengacu pada model, melibatkan unsur akademisi, pemerintah, pelaku usaha,
masyarakat, dan media. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun sinergi antar pemangku
kepentingan dalam pengelolaan desa wisata serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat
sebagai aktor utama pariwisata berbasis masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
pengembangan desa wisata yang efektif memerlukan keterlibatan multi-stakeholder melalui
pendekatan kolaboratif untuk memperkuat sinergi dan meningkatkan partisipasi masyarakat
(Yuniar et al.,, 2025).

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), diskusi
interaktif, pendampingan, dan evaluasi. Sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pariwisata berbasis masyarakat, kolaborasi, dan peran teknologi digital dalam
pengelolaan desa wisata. FGD dan diskusi interaktif digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan, memetakan potensi daya tarik wisata, serta merumuskan bentuk kolaborasi sesuai
kondisi lokal, sejalan dengan pandangan bahwa metode partisipatif mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dan memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan (Manaf et al., 2018).

Tahap pendampingan difokuskan pada penguatan kapasitas pengelola desa wisata dan
pelaku UMKM dalam pengemasan daya tarik wisata serta pemanfaatan teknologi digital sebagai
sarana promosi destinasi dan produk lokal. Pendampingan dilakukan melalui simulasi dan
praktik penggunaan media digital, sejalan dengan temuan bahwa pelatihan literasi digital dan
pemasaran online meningkatkan kemampuan UMKM desa wisata dalam promosi dan pemasaran
(Sumardani, 2025).

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program melalui partisipasi
peserta, pemahaman materi, serta kemampuan dalam mengaplikasikan teknologi digital pada
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pengelolaan dan promosi pariwisata. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar rekomendasi
pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat dan penguatan adopsi teknologi digital secara
berkelanjutan di Desa Wisata Tegal Loegood, sejalan dengan pentingnya evaluasi untuk menilai
capaian dan efektivitas keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata desa (Redha et
al,, 2025).

Metode pendampingan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, Focus Group Discussion,
Tahap pelaksanaan, evaluasi hingga aktivitas lainya yang berhubungan dengan pengembangan
pariwisata. Kegiatan pendampingan ini dilakukan selama lima hari, yang dimulai pada tanggal 24
Januari 2026 hingga 2 Februari 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan, diperoleh gambaran pelaksanaan
kegiatan sebagai berikut:

1. Penguatan Kolaborasi Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat dan pengelola
Desa Wisata Tegal Loegood terhadap pentingnya kolaborasi dalam pengelolaan pariwisata
berbasis masyarakat, dari sekitar 40% menjadi 85% peserta. Peningkatan ini mencerminkan
perubahan pola pikir bahwa pengelolaan pariwisata tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan memerlukan kerja sama terintegrasi agar berjalan efektif dan berkelanjutan, sejalan
dengan temuan bahwa pendekatan partisipatif dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kemitraan dan pengelolaan destinasi
secara signifikan (Wulandari et al., 2023).

B j‘h;:‘ :':‘. : e = :‘ : > % W ? ) g2 :-‘ |
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Bersama Pelaku Pariwisata Tegal Loegood
Sumber: Dokumentasi Pengabdi (2026)

Kolaborasi yang terbentuk mencerminkan penerapan model pentahelix dengan
pemerintah desa sebagai koordinator, masyarakat dan POKDARWIS sebagai pelaku utama, pelaku
UMKM sebagai pendukung ekonomi kreatif lokal, akademisi sebagai fasilitator, serta media digital
sebagai sarana promosi, sehingga meningkatkan efektivitas pengelolaan desa wisata berbasis
masyarakat, sejalan dengan temuan bahwa kolaborasi pentahelix berperan penting dalam
mendukung pengembangan desa wisata secara harmonis dan berkelanjutan (Hidayatullah et al.,
2023).
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2. Penguatan Daya Tarik Wisata Berbasis Potensi Lokal

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat Desa Wisata Tegal
Loegood terhadap potensi dan pengelolaan daya tarik wisata lokal, dari sekitar 45% menjadi 70%
peserta. Peningkatan ini menunjukkan bahwa potensi wisata kini dipahami tidak hanya sebagai
aspek fisik, tetapi sebagai produk yang dikemas secara kreatif dan berorientasi pada pengalaman,
sejalan dengan temuan bahwa Community Based Tourism dapat mendorong partisipasi aktif
(Berlian et al, 2024). syarakat dalam pengelolaan dan pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan (Sutama et al.,, 2023; Wibowo et al., 2017)
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Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dalam Penguatan Daya Tarik Wisata
Sumber: Dokumentasi Pengabdi (2026)

Pendampingan dan diskusi partisipatif mendorong masyarakat memahami pentingnya
penguatan narasi lokal, pengembangan wisata berbasis budaya, serta keterlibatan wisatawan,
sehingga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal secara
berkelanjutan, sejalan dengan temuan bahwa partisipasi aktif warga memperkuat pemahaman
terhadap potensi budaya dan manfaat sosial-ekonomi (Wibowo & Belia, 2023).

3. Adopsi Teknologi Digital dalam Pengelolaan dan Promosi Pariwisata

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan literasi digital masyarakat dan pengelola Desa
Wisata Tegal Loegood dalam pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai sarana
promosi, dari sekitar 35% menjadi 80% peserta. Peningkatan ini tercermin dari kemampuan
dasar peserta menggunakan Instagram, TikTok, Linktree, dan website untuk meningkatkan
visibilitas destinasi dan produk UMKM lokal, sejalan dengan temuan bahwa literasi digital dan
promosi digital oleh Pokdarwis meningkatkan kemampuan pengelolaan media untuk pemasaran
wisata desa (Pradana et al., 2024).
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Adaptasi Teknologi dalam Promosi Pariwisata
Sumber: Dokumentasi Pengabdi (2026)

Pendampingan dan simulasi praktik promosi digital membantu masyarakat memahami
teknologi digital sebagai sarana promosi dan pembentukan citra destinasi wisata. Sebagian kecil
peserta masih memerlukan pendampingan lanjutan, sehingga penguatan kapasitas sumber daya
manusia tetap diperlukan, sejalan dengan temuan bahwa pelatihan digital marketing di desa
wisata meningkatkan pemahaman pengelola terhadap media digital, meskipun pendampingan
berkelanjutan masih dibutuhkan (Zulaikha et al., 2021).

4. Evaluasi Kegiatan dan Implikasi Pengelolaan Berkelanjutan

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap perancangan hingga
pelaksanaan program untuk menilai pemahaman dan keterlibatan masyarakat terhadap
pariwisata berbasis masyarakat dan adopsi teknologi digital. Hasil evaluasi awal menunjukkan
kesiapan peserta sekitar 45%, sehingga materi disesuaikan dengan kebutuhan mereka, sejalan
dengan temuan bahwa peningkatan literasi digital dan partisipasi komunitas penting dalam
pengembangan desa wisata berbasis komunitas (Setiawati & Syam, 2023).

g 22 = = : \;‘r._ -“:
Gambar 4. Kegiatan Evaluasi Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan
Sumber: Dokumentasi Pengabdi (2026)
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Pada tahap pelaksanaan, evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta terlibat aktif dalam
diskusi, tanya jawab, dan praktik teknologi digital. Sekitar 80% peserta juga memahami peran
mereka sebagai subjek utama dalam pengelolaan pariwisata serta fungsi teknologi sebagai sarana
promosi dan pengelolaan destinasi, sejalan dengan temuan bahwa partisipasi aktif masyarakat
dalam diskusi dan praktik teknologi merupakan indikator penting keberhasilan program
pemberdayaan komunitas dalam pariwisata desa (Sary & Santoso, 20244a; R. I. Setiawan, 2016).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Wisata Tegal Loegood menunjukkan bahwa pendekatan
pariwisata berbasis masyarakat yang didukung kolaborasi dan teknologi digital mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat. Hasil kegiatan memperlihatkan
peningkatan pemahaman kolaborasi dari 40% menjadi 85%, pengelolaan daya tarik wisata dari
45% menjadi 70%, serta literasi digital dari 35% menjadi 80%, dengan rata-rata peningkatan
pemahaman mencapai 78%. Oleh karena itu, pengelolaan desa wisata perlu terus memperkuat
kolaborasi antar pemangku kepentingan, mengembangkan daya tarik wisata berbasis potensi
lokal, serta melakukan pendampingan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan
pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat.

Saran Kegiatan Lanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi dan temuan di lapangan selama pelaksanaan KKN Mahasiswa
STIPRAM, kegiatan lanjutan disarankan untuk difokuskan pada penguatan kapasitas masyarakat
secara berkelanjutan. Diperlukan pendampingan lanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata,
peningkatan kualitas layanan, serta pengembangan produk wisata berbasis potensi lokal. Selain
itu, mitra KKN mengharapkan adanya pelatihan lanjutan terkait pengelolaan media sosial,
pembuatan konten promosi kreatif, serta pemanfaatan platform digital untuk pemasaran dan
reservasi. Kegiatan lanjutan juga perlu disertai dengan monitoring dan evaluasi berkala guna
memastikan keberlanjutan program serta peningkatan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat Desa Wisata Tegal Loegood.
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